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Jokowi, Prabowo
dan Minang

DUKUNGAN 10 bupati dan wali kota se-Sumbar
terhadap pasangan capres-cawapres Joko WuI:u:}u
Ma'ruf Amin beberapa waktu lalu menarik perhatian

banyak kalangan. Dukungan
lebih dari separuh kepala daer-
ah kepada perahana itu me-
nambah ingar bingar politik
setidaknya di Sumbar menje-
lang Pilpres 2019,

Kesepuluh kepala daerah
itu adalah Bupati Solok Gus-
mal, Bupati Dharmasraya Su-
tan Riska, Bupati Pasaman
Yusuf Lubis, Bupati Pesisir Se-
latan Hendrm Joni, Bupati Si-
junjung Yuswir Arifin, Bupati

Limapuluh Kota Irfendi Arbi, Bupati Tanahdatar Trd-
inansyah Tarmizi, Bupat Mentawai Yudas, Wali Kota
Solok Zul Elfian dan Wali Kota Bukittinggi Ramlan

MNurmatias.

w Baca Jokowi..Hal 7

Sambungan darf hal 1

Bagaimana memaknai
dubkungan para bupati dan
wanll kot ia? Apakinh pern-
yataan dukungan mkoh-to
kol formal tersebut e
dengzan hasil Pilpres o
Feniu saja tidik ada jawaban
serba pasth, Sewaktn Pilptes
lalu, 95 persen bupatl dan
wali kota di Sumbar men-
dukung Prabowo- Hatla H.'n;lj.-
jasa, bahkan Cube rour I
Prayitno menjadi Ketua
Pemenangan, tetapi pemle
han suaranya di bawah i,
yaknt di kisaran 77 persen.

MNamun demikian, dek-
larasi 10kepala daerah mem-
berikan sinval bahwa dukun-
gan terhadap Jokowi men-

- guat, Makin menguat di sini

bisa saja bermakna bahwa
elekiabilitas Jokow! di Sum-
bar bisa meningkat diband-
ingkan Pilpres lalu, sekalipun

tetap kalah dari Prabowao
yang kini berpasangan den-
gan Sandiaga Uno.

Paolitik COrang Minang

Apapun, perilaku polick
vrang Minang kontemporer
menarik dicermati. Ada pe-
rihahan, tetapl jugs ada se-
nuicam kesinambungin pe-
riluku politik Minang, baik
dalam memilih partal mau-
pun mendukung tokoh, Ten-
tu saja, banyak variabel yang
mempengaruhi, seperti idi-
ologi, ketokohan, kampanye
dan program untuk rakyat.

Secara kepartaian, ada
pergeseran pilihan politik or
ang Minang dari masa ke
rirasa. DI awul kemerdekaan
{1945-1949], Demokrasi Par-
lementer {1950-1957), hingga®
Demokrasi Terpimpin {1958-
1966 ), kecenderungan polick
Migangadalah partai Islamis.
Namun Partal Masyumi vang
cukup berjaya di Sumbar kala-
itu sebenarnya tak hanya ka-

rena alasan idiologis, tetapi
juga karena banvak tokoh uta-
manya dari Minang
Namun pasca-Demokea-
si Terpimpin, kecenderungan
orang Minang justru ke "nar
tai tengah” yang "non-idiolo.
gis” Tidak heran, Golkar sela-
lu berjaya, tidak hanya di
masa Orde Baru { 1966- 1998),
Tetapi juga sampai reformasi
[1999-sekarang], Belakangan
diikui pula Partai Demokrat
dan Gerindr. Partai-partai
berbasic massa Islam seperti
PAN dan bahkan partai Isla-
mis, sepertl PPP juga mem-
peroleh suara signifikan di
daerah ini, tetapi dua partai
ini sebenarnya juga sudah
bergerak ke “tengah’”
Dengan demikian, Sum-

har dalam rentangan sejarah
modernnya memang bukan
‘Tumah” hagi partai-partai
Lmemingam istilah Indonesi-
anis Herbert Feith) “nasion
alis radikal’. seperti PNI,
maupun “pasionalisme ra
dikal plus” (plus unsur non
Muslim) seperti PP dan
PIMER. Secara ketokohan
- disngun demikian
g bidcamiah hasis bagi poli
ik vimg mengikut lgur besa
dastisalls radikal, khisusn
va sockamo,
Kelalahan Jokowi di Sum-
har dalam Pilpres 2014 kare-
na iadianggap seorang tokoh
dalam satu garis kontinum
dengan kaum nasionalis ra-

sl o

dikal masa lalu. Ia bahkan di-
anggap representasi spekram
polith model "Orde Lama”
{Demokrasi Terpimpin) vimg
notabene tidak akﬂn}udiﬁif
terhadap Minang dan juga Is-
lam. Sejarah mencatat, era
Demokrasi Terpimpin adelah
zaman “kejavaan” Soekamo
dan miasa-masa komunis
“naik daun’; namun sebalikn-
va menjadi periode "kelam”
bagi sejarah puak Minang
pasca penumpasan PRREI plas
Masyurmi,/PSL
2§ pihak lain, keunggulan
Prabowo di Sumbsar kirenaia
dinilai sebagai representasi
spektrum  politik model
"Orde Baru” pis-a-vis “Orde
Lama” tadi. Datam konteks
ind, sebagian generasi senior
Minang mungkin mengingat,
Orde Baru dengan watalk an-
tikomunisnya cukup akomo-
datif rerhadap etnik inf dan
bahkan menjadi maga-masa
kebangkitan bagi Sumbar,
Tak hanya itu, Prabowo juga
(daliom banas terteniy) kemu-
chin diangeap mewakili S
krum polik “Istam” prs-a-iis
"nasionalis radikal/sekuler”
\l-.1-i|i:|.||.||}-.i kemudian,
persepsi- persepsi polliik se-
rracwn it sering dipenga,
hi secara masil oleh kam-
panve hitam yang bahkan
menyasar pemilih baru yang
aktil di media sosial. Inilah
tantangan serius demokrasi
kita, termasuk Pilpres 2019, di
mana akan lebih banyak lagi

masyarakat yvang masuk ke

+dalam "rimba raya" media

sosial.
Bagaimanapun, kekalah-
an Jokowl tempo hari di
sejumlah daerah fkut dipen-
garuhi kampanye liar yang
menuduhnya komunis, Kris-
ten dan keturunan China.
Babikan untuk Sumbar, di-
pasangkan dengan Jusuf Kal-
la, yang notabene wrang
sumando sekalipun, diang-
:HE tak banyvak menambah
ukungan kalangan puak ini
';erhad?i?z'fukmfi, i
Setelah jadi Presiden, [o-
kowi menampilkan diri se-
bagai Presiden bagi seluruh
rakyat dan bangsa Indonesia,
fa cukup sering berkunjung
dan memberikan perhatian
besar ke Sumbar dengan

membawa program-program g2

yang riil seperti pemban-
punan kawasan wisata Man-
deh, pembangunan kereta
bandara, Pesantren Buya
Hamka, Pelabuhan Pasaman
Barat, julan tol Padang-Pe-
kanbary, dan lainnya.
Selama menjadi pres-
iden, Jokowi juga berhasil
menepis iuduhan komunis,
krisien, dan anti 1slam, Se-
vitra keseluruhan, mantan
Crubernur Takart it manipy
menampilkan diri sebagai
pemimpin dengan keunggu-
lan tersendiri, bahkan berbe-
da dengan tipikal pemimpin
lawi pada umumnya. Di atas
semuanya, diferensiasi jo-
kowi vang menonjol saar ini,
karena ia dianggap figur sed-
erhans, marakvar, dan bersfh

di tengah zaman “demokrasi

- kapitalistik’

Namun politik juga ad-
alah persoalan representasi
ketokohan—bukan saja rep-
resentasi idiologi dan pro-
gram. Minimalnya fgur Mi-
nang di pemerintahan saat
ini dalam batastertentu akan
menjadi tantangan tersendi-
i bagl Jokowi untuk men-
ingkatkan dubkungan emisini.
Dalam konteksftulah, duku-
ngan terbuka sepulyh kepa-
la daerah di atas plus dukun-
gan tokah-tokoh informal
lainnya, baik di ranah mau-
pun rantau, bisa menambah
kekuatan dan kepercayaan
diri kubu Jokowi-Ma'ruf
Amin di Sumbar.

Sebaliknya, sebagai pen-
antang dan oposisi, pasan-
n Prabowo-Sandiaga Uno
tidak terlalu tecbebani oleh
representasi ketokohan daer-
ah. Prabowo sendiri bahkan
jarang berkunjung ke Sum-
har, namun akseptabilitasnya
diyakini tetap tinggi vis-a-1'is-
Jokowi. Sekalipun demikian,
pnsanga.rkhitﬂﬂtﬂﬂ#ﬂﬂ-"hﬂ—
tempur” habis-habisan, ter-
masik di Sumbar, suat daer-
ah yang cukup “unik” dalam
peta politik Indonesia kon-
lemporer. Sibanu
Pilpres dan Pileg, model-
model kampanye hitam dan

' liar bisa dikenda-

likan, sehingga menghasil-
kan dialekiika demokras}
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Menyiapkan Suvenl
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EJAK
dinobatkan
sebagai salzh
satu desa
terindah di dunia oleh
majalah pariwisata
Amerika Budget
Travel tahun 2012
lalu, kunjungan _
wisatawan ke nagari
Pariangan, Tana
Datar terus
meningkat. Sejak saat
itu, nagari tuo di
Minangkabau tersebut
makin populer.
Pariangan tak hanya
indah dari segi lanskap
alamnya, tetapi juga
sejarah, adat dan
budaya
masyarakatnya.

a

Sebagaimana destinasi-
destinasi wisata populer lain-
nya di dunia, Pariangan ter-
nyata juga sudah menyiapkan
aneka suvenir, merchandise, gift
atau cenderamara untuk wisa-
tawan. Beberapa usaha mandiri
masyarakat setempat terkait
suvenir dimaksud sudah di-
kerjakan sejak dua tahun ter-
akhir, khususnya dilakukan
oleh Pusat Kreatifitas Anak
Nagari Pariangan, seperti batik,
gantungan kunci, bros, baju
kaos dan topi

Aneka souvenir itu penting
sekali tuk hanya sebagai cende-
ramata, tetapi juga dapat me-
lengkapi kesan wisatawan yang
berkunjung ke Pariangan. Cen-
deramiata itu tentu Juga men-

jadi salah satu alat promosi

yang baik bagi pengembangan

| pariwisata Pariangan, Tanah
Datar bahkan Sumatera Barat

DOSEN Fil UNIVERSITAS ANDALAS  secara keseluruhan.

Perlu Peningkatan

Salah =atu suvenir unggu-

lan yang dihasilkan desa wisata
| di Lereng Marapi itn sejak
beberapa tahun ini adalah
batik Pariangan. Menariknya
lagi, batik dimaksud adalah
hasil kreasi anak nagari Paria-
ngan sendiri, yakni Irwan Malin
Basa, tokoh kampung yang
memang sejak lama sudah
bertungkus honus dengen aneka
kegiatan memajukan seni,
budaya dan masyarakat lokal.
Mamun untuk jenis suvenir
lain, masih perlu peningkatan
kuantitas dan koalitas seka-

ligus. Baju kaus {r-shirt), misal-
nya, desain terkait warna, pili-
han kata, narasi dan gambar
masih memerlukan pening-
katan sedikit lagi sehingga
baju kaus oleh-oleh Pariangar
bisa “sejajar” dengan baju kaus
asal dacrah wisata top lainnya
,di Nusantara, seperti Bali,
Yogyakarta, Lombok atau Bu-
kittinggi.

Contoh lain adalah topi,
gantungan kunci, mug dan bros
yang temyata model dan ben-
tuknya pada umumnya masih
sama dengan yang dijual peda-
gang cenderamata di Pasar Atas
Bukittinggi atau Pasar Raya
Padang. Belum nampak suvenir
dengan ciri khas Pariangan,
nagar yang kini “viral™ sebagai
desa terindah di Indonesia dan
bahkan dunia.

~ Tak hanya itu, sehagian
suvennr itu masih diproduksi di
luar Pariangan, Misalnya untuk
Jenis baju kaus, ‘bros, topi dan
gantungan kunci. Dalam batas
tertentu, hal itu tidak terlaly
misalah, Apalagy, VAINg memesan
P'-"T*’lﬂllim suvenir ity ackalah anak
nagan Parangan sendiri yan
bt‘.'rhalrap berkah dari penjuaiaﬁ

nagan mereka,

Usaha pendampingan
Menyadari berbagai reali- |
tas lapangan itulah, penulis
dan sejumlah pemerhati masa-
lah pariwisata dari Lembaga
Penelitian dan Pengabdian
Musvarakat (LPPM) Universitas
Andalas pada 21 November
2018 laly melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat terkait
upaya peningkatan suvenir
nagari wisata Pariangan, khu-
susnya dengan penekanan
pada tema seja
keindahan alam Setempat. .
Kegiatan yang bertajuk |
“Workshop Rengembangan

Suvenir Bertema Sejarah, Bu-
daya dan Keindahan Alam
untuk Menunjang Pariwisata
MNagari Tuo Pariangan” ber-
langsung di Kantor Wali Nagari
Pariangan dihadiri 20 pesena
dari kelompok pengrajin dan
pedagang suvenir lokal yang
tergabung dalam Komunitas
Nagari Tuo Pariangan di bawah
pimpinan Irwan Malin Basa,

Walaupun sejumlah anak
nagari Pariangan sudah meng-
ambil inisiatif untuk menger-
jakan dan menjual aneka suve-
nir untvk wisatawan sejak be-
berapa tahun lalu, namun |
mereka juga menyadan perlu-
nya perhatian dan pendam-
pirgan khusus terhadap proses
ide, pembuatan, dan penjualan
aneka produk suvenir di-
maksud.

Perbincangan dalam work-
shop diatas sekaligus menya-
dari pentingnya penonjolan
tema sejarah, budaya dan
keindahan alam pada suvenir-
suvenir Pariangan. Tiga tema
itulah yang menjadi milai ung-
gul Pariangan dibandingkan
nagari-nagar lain atau desa-
desa lain di Indonesia. Sejauh
ini ketiga tema dimaksud me-
mang sudah dituangkan ke
dalam aneka suvenir Pariangan,
namun masih perlu pening-
katan dari segi kualitas desain,
pilihan warna, huruf, kata,
narasi, dan gambar,

budaya dan

Desa Terindah

Pada kesempatan itu, para
usaha suvenir lokal juga
mengaku terkendala faktor
minimnya pelatihan yang ber-
sifal berkelanjutan, mimmnya
modal usaha, serta peralatan
tempat representatif untuk
ancka suvenir khusus, seperti
batik. Batik-batik Pariangan
yang kini masih ditaruh di
Kantor Wali Nagari perlu dipin-
dahkan ke suatu galeri khusus,
Sebenarnya, terbuka pe-
luang untuk peningkatan
suvenir ini, terutama desain dan
narasi yang bertema sejarah,
budaya dan keindahan alam
sckaligus. Pengrajin lokal bisa
bekerjasama dengan mitra me-
reka di daerah wisata lain yang
sudah lebih maju seperti
Jakarta, Yogyakarta, Bandung
maupun Bukittinggi.

Tak hanya itu, pengrajin
lokal juga bisa memanfaatkan
aneka zplikasi di internet
terkait ide desain baik pilihan
font, wama, slogan, narasi, dan
lainnya. Tinggal kemauan dan
dorongan kuat dari anak nagari
sendiri, tentu dibantu pihak
yang ikut bertanggung jawab
atas perkembangan wisata
nagari Pariangan yang kini
makin terkenal. (*)




